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Abstract: Budaya belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan pendidikan karena berkaitan dengan kebiasaan, sikap, dan nilai-nilai 

yang berkembang dalam kehidupan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan budaya belajar siswa dalam konteks kehidupan komunitas lokal, 

mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang membentuk budaya belajar siswa, serta 

menganalisis peran sekolah dalam membentuk dan mewariskan budaya belajar di 

SD Islam NW Lingkok Lalem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode etnografi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, siswa, 

orang tua, dan tokoh masyarakat yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya belajar siswa terbentuk 

melalui interaksi antara sekolah, keluarga, dan komunitas lokal yang berlangsung 

secara berkelanjutan. Nilai-nilai budaya yang membentuk budaya belajar meliputi 

nilai religius, gotong royong, disiplin, tanggung jawab, serta sikap hormat kepada 

guru dan orang tua. Sekolah berperan sebagai agen pewarisan budaya melalui 

pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan guru, serta kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat. Sinergi 

tersebut menjadikan budaya lokal tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, 

tetapi juga diwujudkan dalam perilaku belajar peserta didik sehingga mendukung 

terbentuknya budaya belajar yang berkelanjutan. 

 

Keywords: Budaya belajar; komunitas lokal; budaya lokal; etnografi; sekolah 

dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan instrumen penting 

dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, 

tidak hanya melalui pengembangan kemampuan 

akademik, tetapi juga melalui pembentukan 

kebiasaan, sikap, dan nilai yang mendukung 

proses belajar peserta didik. Salah satu aspek yang 

berperan dalam proses tersebut adalah budaya 

belajar. Budaya belajar menjadi faktor penting 

karena berkaitan dengan kebiasaan, sikap, serta 

nilai-nilai yang dimiliki peserta didik dalam 

menjalani proses belajar sehingga dapat 

memengaruhi keberhasilan pendidikan (Suwarni, 

2023). 

Pada hakikatnya, pendidikan merupakan 

proses sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan budaya masyarakat. Pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

internalisasi nilai, norma, kebiasaan, dan pola 

perilaku yang membentuk karakter peserta didik. 

Sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara, 

pendidikan harus berakar pada kebudayaan 

bangsa dan kehidupan masyarakat agar mampu 

menuntun potensi peserta didik sesuai dengan 

kodrat alam dan zamannya (Basri, 2023). Oleh 

karena itu, penyelenggaraan pendidikan perlu 

mempertimbangkan lingkungan sosial dan 

budaya tempat peserta didik tumbuh dan 

berkembang. 

Salah satu aspek yang menunjukkan 

keterkaitan antara pendidikan dan budaya adalah 

budaya belajar siswa. Budaya belajar tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas belajar di kelas, tetapi 

juga mencakup kebiasaan, nilai, dan sikap peserta 

didik terhadap proses belajar yang terbentuk 

melalui interaksi dengan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat (Salamah, 2018). Dengan demikian, 

budaya belajar tidak dapat dipahami hanya 

sebagai kebiasaan akademik, tetapi juga sebagai 

hasil internalisasi nilai-nilai sosial dan budaya 

yang berkembang dalam lingkungan tempat 

peserta didik hidup (Muali, 2017). 
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Dalam kehidupan masyarakat, nilai-nilai 

budaya seringkali tercermin melalui berbagai 

tradisi dan kebiasaan yang berkaitan dengan 

pendidikan anak (Damayanti et al., 2020). Dalam 

konteks masyarakat Dusun Lingkok Lalem, 

budaya lokal masih menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Tradisi keagamaan, gotong 

royong, penghormatan kepada orang yang lebih 

tua, serta kebiasaan belajar mengaji sejak usia dini 

merupakan nilai-nilai budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun dan menjadi bagian dari 

proses pendidikan anak. Nilai-nilai tersebut tidak 

hanya dipraktikkan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari 

pembiasaan yang dikembangkan di sekolah 

sehingga membentuk budaya belajar peserta didik 

secara berkelanjutan. 

Penelitian mengenai budaya belajar siswa 

telah banyak dilakukan dari berbagai perspektif, 

baik yang menekankan budaya sekolah maupun 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran. 

Penelitian Fa’idah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran di sekolah dasar berperan 

penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

Nilai-nilai kearifan lokal ditanamkan melalui 

pembelajaran, pembiasaan, keteladanan guru, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta dukungan 

lingkungan sekolah dan masyarakat sehingga 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap budaya lokal, tetapi juga menumbuhkan 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai budaya 

setempat. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Jamaah et al. (2025) menyimpulkan bahwa 

budaya lokal memiliki peran penting sebagai 

sumber belajar yang dapat diintegrasikan ke 

dalam proses pendidikan. Integrasi nilai-nilai 

budaya lokal dalam pembelajaran mampu 

memperkuat pemahaman peserta didik sekaligus 

menanamkan karakter yang sesuai dengan 

kehidupan masyarakat setempat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran 

strategis dalam mewariskan nilai-nilai budaya 

kepada peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran dan budaya sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

berfokus pada kajian budaya belajar siswa dalam 

konteks kehidupan komunitas lokal di SD Islam 

NW Lingkok Lalem. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan budaya belajar siswa, tetapi juga 

mengungkap nilai-nilai budaya yang membentuk 

budaya belajar serta peran sekolah dalam 

membentuk dan mewariskan budaya belajar 

melalui interaksi dengan keluarga dan 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan budaya belajar 

siswa dalam konteks kehidupan komunitas lokal 

di SD Islam NW Lingkok Lalem, 

mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang 

membentuk budaya belajar siswa, serta 

menganalisis peran sekolah dalam membentuk 

dan mewariskan budaya belajar kepada peserta 

didik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. 

Pendekatan etnografi dipilih untuk memahami 

budaya belajar siswa dalam konteks kehidupan 

komunitas lokal melalui pengamatan terhadap 

aktivitas, interaksi, kebiasaan, serta nilai-nilai 

budaya yang berkembang dalam lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Penelitian dilaksanakan 

di SD Islam NW Lingkok Lalem, Dusun Lingkok 

Lalem, Desa Bungtiang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Subjek dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 

bahwa mereka mengetahui dan terlibat langsung 

dalam budaya belajar siswa. Informan penelitian 

terdiri atas kepala sekolah, guru, peserta didik, 

orang tua, dan tokoh masyarakat. Data penelitian 

diperoleh melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk secara langsung 

aktivitas belajar siswa, interaksi sosial, serta 

praktik budaya yang berkembang di sekolah 

dan lingkungan masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai budaya belajar siswa, 

nilai-nilai budaya yang memengaruhinya, serta 

peran sekolah dan komunitas lokal dalam 

membentuk budaya belajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa foto kegiatan, dokumen 

sekolah, dan arsip yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas tiga 

tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data (Data Reduction), yaitu 

menyeleksi, menyederhanakan, dan 

memfokuskan data yang diperoleh melalui 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5386


Pratiwi et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (3): 3149 – 3156 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5386  

3151 

 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai 

dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data (Data Display), yaitu 

mengorganisasikan data secara sistematis 

dalam bentuk narasi sehingga memudahkan 

proses interpretasi. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(Conclusion Drawing and Verification), yaitu 

menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 

data yang telah dianalisis serta melakukan 

verifikasi untuk memastikan keabsahan 

temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Budaya Belajar Siswa dalam Konteks 

Kehidupan Komunitas Lokal 

Budaya belajar dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berkaitan dengan kondisi dan motivasi individu, 

sedangkan faktor eksternal meliputi perhatian 

orang tua, peran guru, kondisi lingkungan, yang 

mempengaruhi budaya belajar seseorang (Fauzi et 

al., 2023). Budaya belajar siswa di SD Islam NW 

Lingkok Lalem tidak terbentuk secara terpisah 

dari kehidupan masyarakat, tetapi berkembang 

melalui interaksi yang berlangsung secara terus-

menerus antara keluarga, sekolah, dan komunitas 

lokal. Berdasarkan hasil observasi, siswa terbiasa 

hidup dalam lingkungan yang menjunjung tinggi 

nilai kebersamaan, kerja sama, dan tanggung 

jawab sehingga nilai-nilai tersebut turut 

memengaruhi kebiasaan belajar mereka di 

sekolah. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, 

Bapak Jafar, memperkuat temuan tersebut. Beliau 

menyatakan: 

"Anak-anak di SD Islam NW Lingkok Lalem 

tumbuh dalam lingkungan masyarakat yang 

masih memegang nilai kebersamaan. Mereka 

terbiasa membantu orang tua sebelum berangkat 

sekolah, kemudian tetap datang tepat waktu. 

Kebiasaan yang mereka bawa dari rumah sangat 

berpengaruh terhadap sikap belajar mereka di 

sekolah." (Wawancara, 10 Juni 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

budaya belajar siswa tidak hanya dibentuk melalui 

kegiatan pembelajaran di sekolah, tetapi juga 

melalui pembiasaan yang berlangsung di 

lingkungan keluarga serta berbagai aktivitas yang 

menanamkan nilai-nilai budaya lokal dan karakter 

kepada siswa. Kebiasaan membantu orang tua 

sebelum berangkat ke sekolah mencerminkan 

nilai tanggung jawab yang telah ditanamkan sejak 

dini. Pembiasaan tersebut berimplikasi pada 

terbentuknya sikap disiplin karena siswa mampu 

mengelola kewajibannya di rumah tanpa 

mengabaikan tanggung jawab sebagai peserta 

didik. Selain itu, nilai kebersamaan yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat 

tercermin dalam perilaku siswa ketika bekerja 

sama, saling membantu, dan menghargai teman 

selama proses pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesinambungan antara nilai 

yang berkembang di lingkungan keluarga dengan 

budaya belajar yang dibangun di sekolah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

konsep budaya belajar yang dijelaskan Salamah 

(2018) bahwa budaya belajar terbentuk melalui 

interaksi yang berlangsung secara terus-menerus 

antara siswa dengan lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Budaya belajar tidak 

hanya berkaitan dengan aktivitas akademik, tetapi 

juga dipengaruhi oleh nilai sosial dan kebiasaan 

yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Demikian pula, Muali (2017) 

menegaskan bahwa budaya belajar tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai sosial dan budaya yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat karena 

lingkungan sosial merupakan ruang utama dalam 

proses pembentukan kebiasaan belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, budaya belajar tidak hanya 

terbentuk melalui proses pembelajaran formal di 

sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman 

sosial dan budaya yang diperoleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

lingkungan sosial dan budaya memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk budaya 

belajar yang menjadi dasar perkembangan 

karakter dan keberhasilan belajar siswa. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan guru kelas. Guru menjelaskan 

bahwa siswa lebih mudah bekerja sama ketika 

menyelesaikan tugas kelompok karena telah 

terbiasa hidup saling membantu di lingkungan 

masyarakat. 

"Anak-anak lebih mudah bekerja sama 

dibandingkan belajar sendiri. Saat guru 

memberikan tugas kelompok mereka langsung 

berdiskusi karena memang sejak kecil sudah 

terbiasa hidup saling membantu di lingkungan 

masyarakat." (Wawancara, 10 Juni 2026). 

 

Kebiasaan tersebut turut dirasakan oleh siswa. 

Salah seorang siswa mengungkapkan: 

"Kalau ada tugas kami biasanya belajar di rumah 

teman. Kami saling membantu kalau ada yang 

belum mengerti pelajaran." (Wawancara, 10 Juni 

2026). 
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Kedua pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa budaya gotong royong yang berkembang 

di masyarakat tidak hanya menjadi bagian dari 

kehidupan sosial, tetapi juga membentuk cara 

siswa belajar. Kebiasaan berdiskusi dan saling 

membantu ketika menyelesaikan tugas 

menunjukkan bahwa proses belajar dipahami 

sebagai aktivitas bersama, bukan semata-mata 

kegiatan individual. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa nilai kebersamaan yang diwariskan oleh 

masyarakat telah terinternalisasi dalam budaya 

belajar siswa. 

 

Nilai-Nilai Budaya yang Membentuk Budaya 

Belajar Siswa 

Budaya belajar siswa di SD Islam NW 

Lingkok Lalem dibentuk oleh nilai-nilai budaya 

yang berkembang di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Budaya belajar siswa 

dibentuk melalui pembiasaan harian yang 

konsisten, terstruktur, dan berbasis nilai (Rahman 

& Helmia, 2025). Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, nilai yang paling 

dominan meliputi religius, gotong royong, 

disiplin, tanggung jawab, serta sikap hormat 

kepada guru dan orang tua. Nilai-nilai tersebut 

diinternalisasikan melalui pembiasaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan sehingga menjadi 

bagian dari perilaku belajar siswa. 

a. Nilai Religius 

Nilai religius merupakan nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama,  budaya,  dan 

adat istiadat (Abubakar et al., 2023). Nilai ini 

tercermin melalui kebiasaan siswa berdoa 

sebelum pembelajaran, membaca Al-Qur'an, serta 

mengikuti kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin di sekolah. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa pendidikan agama 

menjadi dasar dalam membentuk karakter dan 

budaya belajar siswa. Beliau mengatakan: 

 

"Nilai religius menjadi dasar seluruh kegiatan 

sekolah. Anak-anak dibiasakan berdoa, membaca 

Al-Qur'an, dan melaksanakan salat berjamaah" 

(Wawancara, 10 Juni 2026) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan religius menjadi fondasi budaya 

belajar siswa karena membentuk sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan adab selama proses 

pembelajaran. Pembiasaan kegiatan religius 

secara konsisten mampu membentuk karakter 

peserta didik, serta mendukung konsep budaya 

belajar yang berkembang melalui proses 

internalisasi nilai dalam lingkungan pendidikan 

(Damayanti et al., 2020). 

 

b. Nilai Gotong Royong 

Nilai ini terlihat dari kebiasaan siswa 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, saling membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar, serta aktif mengikuti 

kegiatan sosial di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Kebiasaan tersebut menunjukkan 

bahwa proses belajar dipandang sebagai aktivitas 

kolektif yang dibangun melalui interaksi sosial. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan 

keberhasilan belajar peserta didik. Sinergi 

tersebut memungkinkan nilai-nilai budaya 

ditanamkan secara konsisten di berbagai 

lingkungan kehidupan siswa (Azzahra et al., 

2024). Dengan demikian, budaya gotong royong 

tidak hanya memperkuat hubungan sosial 

antarsiswa, tetapi juga mendukung terbentuknya 

budaya belajar yang kolaboratif. 

 

c. Nilai Disiplin 

Nilai budaya lokal berperan penting dalam 

membentuk sikap disiplin belajar siswa (Fauzi, 

2019). Nilai ini tercermin dari kebiasaan siswa 

datang tepat waktu, mengikuti tata tertib sekolah, 

dan menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. 

Pembiasaan tersebut dibentuk melalui kerja sama 

antara keluarga dan sekolah sehingga siswa 

terbiasa melaksanakan tanggung jawabnya baik di 

rumah maupun di sekolah. Hal tersebut dijelaskan 

oleh Kepala Sekolah yang mengatakan: 

"Disiplin dibangun melalui pembiasaan setiap 

hari. Guru datang lebih awal, kemudian siswa 

mengikuti kebiasaan tersebut." (Wawancara, 10 

Juni 2026). 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa disiplin 

merupakan hasil pembiasaan yang berlangsung 

secara terus-menerus. Temuan tersebut sejalan 

dengan teori budaya belajar yang menjelaskan 

bahwa perilaku belajar terbentuk melalui 

pengulangan nilai dan kebiasaan yang dilakukan 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Pernyataan dari Kepala Sekolah tersebut 

didukung oleh pernyataan salah seorang siswa 

yang mengatakan: 
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"Saya berangkat lebih pagi supaya tidak 

terlambat dan masih sempat membaca buku 

sebelum pelajaran dimulai” (Wawancara,10 Juni 

2026) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

budaya disiplin dibangun melalui proses 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan 

diperkuat oleh keteladanan guru. Kebiasaan 

tersebut mendorong siswa untuk mematuhi 

aturan, menghargai waktu, serta bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian (Sobri et al., 2024) 

yang menyimpulkan bahwa pembentukan 

karakter disiplin di sekolah dasar berlangsung 

melalui pembiasaan, keteladanan guru, 

penegakan aturan sekolah, serta keterlibatan 

orang tua dalam mendukung perilaku disiplin 

peserta didik. Dengan demikian, disiplin yang 

diterapkan di SD Islam NW Lingkok Lalem tidak 

hanya terbentuk melalui kepatuhan terhadap tata 

tertib sekolah, tetapi juga melalui sinergi antara 

keteladanan guru, pembiasaan sehari-hari, dan 

dukungan keluarga sehingga berkembang 

menjadi budaya belajar siswa yang berkelanjutan. 

 

d. Nilai Tanggung Jawab 

Nilai ini ditunjukkan melalui kesungguhan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

mengerjakan tugas, dan melaksanakan kewajiban 

sebagai peserta didik. Sikap tersebut berkembang 

karena adanya pembiasaan yang diberikan oleh 

guru di sekolah serta dukungan orang tua di 

rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tanggung jawab belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh aturan sekolah, tetapi juga oleh nilai-nilai 

yang berkembang dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat sehingga membentuk karakter belajar 

siswa secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian (Yufrinalis & Hero, 2023) yang 

menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam proses pembelajaran 

berperan penting dalam menumbuhkan karakter 

tanggung jawab peserta didik. Penanaman nilai 

tersebut dilakukan melalui pembiasaan yang 

berkelanjutan sehingga peserta didik mampu 

menerapkan sikap tanggung jawab dalam 

kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari. 

 

Peran Sekolah dalam Membentuk dan 

Mewariskan Budaya Belajar Siswa 

Sekolah memiliki peran strategis dalam 

membentuk dan mewariskan budaya belajar 

kepada peserta didik melalui berbagai program 

pembiasaan, keteladanan guru, serta kerja sama 

dengan keluarga dan masyarakat. Hal tersebut 

dijelaskan oleh Kepala Sekolah yang mengatakan: 

"Kami mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 

kegiatan sekolah agar anak-anak tetap mengenal 

adat dan budaya masyarakatnya." (Wawancara, 

10 Juni 2026) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Guru Kelas 

yang menyatakan: 

“Dalam pembelajaran kami sering mengaitkan 

materi dengan kehidupan masyarakat Lingkok 

Lalem sehingga siswa lebih mudah memahami 

pelajaran." (Wawancara, 10 Juni 2026) 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Sumarni et al., 2024) yang 

mengatakan bahwa pelestarian budaya lokal di 

sekolah dasar akan berlangsung lebih efektif 

apabila nilai-nilai budaya diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran dan didukung oleh 

pembiasaan dalam kehidupan sekolah. Zahrika & 

Andaryani (2023) juga mengatakan pendidikan 

berbasis budaya memiliki peran penting dalam 

menjaga dan memelihara identitas lokal yang 

sering kali terancam oleh dinamika globalisasi. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal 

mampu meningkatkan motivasi belajar, 

memperkuat karakter, serta membangun identitas 

budaya peserta didik (Miskiyyah et al., 2025). 

Dengan demikian, sekolah berfungsi sebagai agen 

pewarisan budaya yang menghubungkan nilai-

nilai yang berkembang di masyarakat dengan 

proses pendidikan formal. Pernyataan Kepala 

Sekolah dan Guru tersebut didukung oleh tokoh 

masyarakat Dusun Lingkok Lalem yang 

mengatakan:. 

"Sekolah ikut menjaga budaya kami. Anak-anak 

tetap mengenal adat, gotong royong, sopan 

santun, dan kegiatan keagamaan meskipun zaman 

sudah berubah." (Wawancara, 11 Juni 2026) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai 

media pewarisan nilai-nilai budaya lokal kepada 

peserta didik. Peran tersebut diperkuat melalui 

dukungan masyarakat yang tetap menjaga tradisi, 

nilai gotong royong, sopan santun, dan kegiatan 

keagamaan sehingga siswa memperoleh 

pengalaman budaya secara berkesinambungan di 

sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

(Jamaah et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa 

nilai-nilai budaya lokal merupakan sumber belajar 
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yang berperan penting dalam pendidikan karena 

mampu menghubungkan pengetahuan dengan 

praktik kehidupan sehari-hari. Integrasi budaya 

lokal dalam proses pendidikan menjadikan nilai-

nilai budaya tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam 

perilaku peserta didik. 

Salah satu bentuk peran sekolah adalah 

menerapkan berbagai kegiatan pembiasaan, 

seperti doa sebelum pembelajaran, membaca Al-

Qur'an, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, 

serta membiasakan siswa bekerja sama dalam 

kegiatan belajar maupun kegiatan sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru berupaya 

memberikan keteladanan dalam bersikap dan 

berperilaku sehingga siswa dapat mencontoh 

nilai-nilai positif yang diterapkan di sekolah. 

Keteladanan guru merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan pendidikan karakter berbasis budaya 

lokal. Guru memiliki peran sentral dalam 

menanamkan karakter peserta didik melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan pengintegrasian 

nilai-nilai budaya lokal dalam proses 

pembelajaran. Keteladanan guru yang dilakukan 

secara konsisten menjadi contoh nyata bagi 

peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai positif 

dalam kehidupan sehari-hari (Prihatini et al., 

2025). Pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten menjadikan nilai-nilai tersebut 

berkembang menjadi budaya belajar yang melekat 

pada diri peserta didik. 

Selain melalui pembiasaan, sekolah juga 

membangun kolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung proses pendidikan. 

Orang tua dilibatkan dalam membentuk kebiasaan 

belajar siswa di rumah, sedangkan masyarakat 

berperan menjaga dan memperkuat nilai-nilai 

budaya lokal yang telah diterapkan di sekolah. 

Sinergi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan budaya belajar merupakan 

tanggung jawab bersama sehingga nilai-nilai yang 

diperoleh siswa di sekolah tetap berlanjut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Penelitian (Istiqomah et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa budaya sekolah berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. Budaya sekolah diwujudkan 

melalui berbagai bentuk pembiasaan, penerapan 

tata tertib, keteladanan guru, serta penanaman 

nilai-nilai positif dalam setiap aktivitas sekolah. 

Penerapan budaya sekolah yang dilakukan secara 

konsisten mampu membentuk karakter disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan sikap saling 

menghormati pada peserta didik. Hasil penelitian 

tersebut menegaskan bahwa budaya sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman dalam 

mengatur perilaku warga sekolah, tetapi juga 

menjadi sarana yang efektif dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui 

kebiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, semakin baik budaya sekolah 

yang diterapkan, semakin besar pula 

kontribusinya terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. Selain itu, Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian Ilham et al. (2025) yang 

menyimpulkan bahwa keberhasilan budaya 

belajar dipengaruhi oleh kolaborasi antara 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif. Keterlibatan seluruh pihak tersebut 

mendorong terbentuknya kebiasaan belajar yang 

positif sekaligus mendukung pengembangan 

karakter peserta didik. Hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan tersebut karena 

menunjukkan bahwa budaya belajar siswa di SD 

Islam NW Lingkok Lalem terbentuk melalui 

sinergi ketiga lingkungan tersebut sehingga nilai-

nilai budaya tidak hanya dipahami sebagai 

pengetahuan, tetapi menjadi kebiasaan yang 

tercermin dalam perilaku belajar siswa. 

Secara keseluruhan, sekolah berperan 

sebagai fasilitator, teladan, sekaligus penghubung 

antara budaya lokal dengan proses pendidikan. 

Melalui pembiasaan, keteladanan, dan kerja sama 

dengan keluarga serta masyarakat, sekolah 

mampu mewariskan nilai-nilai budaya yang 

mendukung terbentuknya budaya belajar siswa 

secara berkelanjutan. Dengan demikian, budaya 

belajar yang berkembang di SD Islam NW 

Lingkok Lalem tidak hanya mencerminkan 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah, tetapi 

juga menjadi wujud pelestarian nilai-nilai budaya 

komunitas lokal. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa budaya belajar siswa di SD 

Islam NW Lingkok Lalem terbentuk melalui 

interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan 

antara sekolah, keluarga, dan komunitas lokal. 

Budaya belajar tersebut tercermin dalam berbagai 

kebiasaan belajar yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan budaya masyarakat 

sehingga tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai 

budaya yang membentuk budaya belajar siswa 

meliputi nilai religius, gotong royong, disiplin, 
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serta tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 

diinternalisasikan melalui pembiasaan, 

keteladanan, serta keterlibatan keluarga dan 

masyarakat sehingga berkembang menjadi 

budaya belajar yang melekat dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Sekolah berperan 

sebagai agen pewarisan budaya melalui 

pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam 

proses pembelajaran, pembiasaan kegiatan 

sekolah, keteladanan guru, serta kolaborasi 

dengan keluarga dan masyarakat. Sinergi tersebut 

menjadikan budaya lokal tidak hanya dipahami 

sebagai pengetahuan, tetapi juga diwujudkan 

dalam perilaku belajar peserta didik sehingga 

mendukung terbentuknya budaya belajar yang 

berkelanjutan sekaligus memperkuat pelestarian 

nilai-nilai budaya komunitas lokal. 
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